ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Implementasi Shalat Dhuha Dalam Meningkatkan
Kecerdasan Spiritual Peserta Didik di MAN 2 Blitar ” ini ditulis oleh Muhammad
Hamam Nashiroddin, NIM. 12201193066, Program Studi Pendidikan Agama
Islam, Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan, Universitas Islam Negeri Sayyid Ali
Rahmatullah Tulungagung, Pembimbing Hasanal Khulugi, M.Ag.

Kata Kunci : Kecerdasan Spiritual, Implementasi Shalat Dhuha

Pada masa kini orang mulai mengenal istilah kecerdasan disamping
kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosi, yaitu kecerdasan spiritual.
Kecerdasan spiritual yaitu kecerdasan yang mampu memfungsikan kecerdasan
intelektual dan kecerdasan emosi secara efektif. Seseorang yang memiliki
kecerdasan spiritual ia akan mampu memaknai arti kehidupan atau dari persoalan-
persoalan yang dihadapi dengan penuh kebijaksanaan. Manusia diciptakan terdiri
dari dimensi lahiriyah fisik, psikis dan dimensi batin spiritual, tentu hal itu yang
menyebabkan sikap manusia yang harus mampu memberikan keseimbangan antara
dimensi-dimensi tersebut terutama pada dimensi batin spiritualnya. Oleh karena itu,
shalat dhuha juga memiliki keutamaan sebagai salah satu ibadah yang mampu
menumbuhkan keseimbangan antara dimensi di dalam diri manusia tersebut. Dan
tidak diragukan bahwa ketika seseorang yang selalu mengerjakan ibadah shalat
dhuha dia akan mendapatkan rahmat, dan karunia dari Allah.

Fokus penelitian dalam penulisan penelitian ini adalah (1) Bagaimana
komunikasi antar warga madrasah dalam pelaksanaan shalat dhuha untuk
meningkatkan kecerdasan spiritual peserta didik di MAN 2 Blitar? (2) Siapa saja
sumber daya yang berperan dalam pelaksanaan shalat dhuha untuk meningkatkan
kecerdasan spiritual peserta didik di MAN 2 Blitar? (3) Bagaimana sikap peserta
didik MAN 2 Blitar dalam konteks pelaksanaan shalat dhuha terhadap kecerdasan
spiritualnya?

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif. Lokasi
penelitian di Madrasah Aliyah Negeri 2 Blitar. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan metode Observasi, Wawancara, dan Dokumentasi.
Data dianalisis dengan cara direduksi, dipaparkan, dan ditarik kesimpulan.

Hasil penelitian ini adalah (1) Pelaksanaan program sholat dhuha di MAN 2
Blitar yaitu diwajibkannya semua siswa dalam melakukan shalat dhuha dan
dilakukan secara berjamaah di Masjid dilaksanakan dengan 4 rakaat atau 2 kali
salam dan untuk pelaksanaannya yaitu pukul 06.45 WIB sampai dengan pukul
07.15 WIB sebelum KBM dimulai. (2) Sumber daya yang berperan dalam
pelaksanaan shalat dhuha untuk meningkatkan kecerdasan spiritual peserta didik di
MAN 2 Blitar yaitu guru berperan aktif dalam pengawasan untuk menertibkan
siswa dalam pelaksanaan shalat dhuha secara berjamaah. (3) Sikap peserta didik
MAN 2 Blitar dalam konteks pelaksanaan shalat dhuha terhadap kecerdasan
spiritualnya yaitu siswa lebih mengerti akan pentingnya beribadah tanpa adanya
paksaan dari siapapun, berakhlakul karimah, menghormati yang lebih tua serta sifat
baik lainnya.
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ABSTRACT

The thesis entitled "Implementation of Duha Prayer in Improving the
Spiritual Intelligence of Students at MAN 2 Blitar" was written by Muhammad
Hamam Nashiroddin, NIM. 12201193066, Islamic Religious Education Study
Program, Faculty of Tarbiyah and Teaching Science, State Islamic University
Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, Supervisor Hasanal Khulugi, M.Ag.
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At present people are beginning to recognize the term intelligence besides
intellectual intelligence and emotional intelligence, namely spiritual intelligence.
Spiritual intelligence is intelligence that is able to function intellectual intelligence
and emotional intelligence effectively. Someone who has spiritual intelligence will
be able to interpret the meaning of life or the problems faced with wisdom. Humans
are created to consist of outward physical, psychological and spiritual dimensions,
of course this is what causes human attitudes to be able to provide a balance
between these dimensions, especially in the inner-spiritual dimension. Therefore,
Duha prayer also has the virtue of being one of worship that is able to foster a
balance between the dimensions within the human being. And there is no doubt that
when someone who always performs Duha prayer services he will get grace and
gifts from Allah.

The focus of the research in writing this research is (1) How is communication
between madrasa residents in the implementation of Duha prayers to improve the
spiritual intelligence of students at MAN 2 Blitar? (2) Who are the resources that
play a role in the implementation of Duha prayer to improve the spiritual
intelligence of students at MAN 2 Blitar? (3) What is the attitude of the students of
MAN 2 Blitar in the context of implementing Duha prayer towards their spiritual
intelligence?

This research uses a descriptive qualitative research type. The research
location is at Madrasah Aliyah Negeri 2 Blitar. Data collection techniques in this
study used Observation, Interview, and Documentation methods. Data were
analyzed by means of reduction, description, and conclusions were drawn.

The results of this study are (1) The implementation of the Dhuha prayer
program at MAN 2 Blitar, namely that all students are required to perform Duha
prayer and do it in congregation at the mosque is carried out with 4 cycles or 2
greetings and for its implementation, it is at 06.45 WIB until 07.15 WIB before
KBM starts. (2) The resources that play a role in the implementation of the Duha
prayer to improve the spiritual intelligence of students at MAN 2 Blitar, namely the
teacher plays an active role in supervising students in carrying out the Duha prayer
in congregation. (3) The attitude of the students of MAN 2 Blitar in the context of
implementing the Duha prayer towards their spiritual intelligence, that is, students
understand more about the importance of worship without coercion from anyone,
having good morals, respecting elders and other good qualities.
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